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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam menghadapi bonus demografi yang diperkirkan terjadi pada 2030, maka

diperlukan beragam persiapan terkait persoalan kependudukan tersebut. Implementasi

pendidikan kependudukan dalam mata kuliah wajib umum juga sudah diwacanakan untuk

dapat diadopsi di perguruan tinggi.

Menurut BKKBN, bonus demografi merupakan keuntungan yang dinikmati suatu negara

yang ada di dunia ini sebagai akibat dari besarnya proporsi penduduk produktif (rentang usia

15-64 tahun) dalam evolusi kependudukan yang dialami oleh negaranya tersebut.

Melalui Sekolah Siaga Kependudukan, mari kita samakan langkah untuk mulai

mengintegrasikan antara pendidikan kependudukan dan keluarga berencana pada mata

pelajaran disekolah dalam upaya membentuk generasi muda yang berkualitas dan berencana,

SSK adalah sekolah yang mengintegrasikan pendidikan kependudukan, keluarga

berencana dan pembangunan keluarga ke dalam beberapa mata pelajaran atau muatan lokal

khusus kependudukan. Di samping itu penerapan pendidikan kependudukan melalui berbagai

kegiatan kesiswaan seperti ekstrakurikuler dan lain sebagainya. SSK ini didukung dengan

perpustakaan kependudukan atau disebut dengan Pojok Kependudukan.

1.2. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang diatas maka dapat dibuat rumusan masalah bagaimana

implementasi kebijakan program pendidikan kependudukan jalur formal sebagai siaga

kependudukan di Kota Batu?
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1.3. Tujuan

Dengan adanya rumusan masalah diatas maka dapat dibuat tujuan untuk mengetahui

implementasi kebijakan program pendidikan kependudukan jalur formal sebagai siaga

kependudukan di Kota Batu

1.4. Manfaat

Dari uraian tersebut peneliti akan mendapatkan manfaat secara teotitis maupun

praktisnya:

1. Manfaat secara teoritis adalah untuk mempelajari dan memperkaya ilmu yang

berkaitan dengan program studi administrasi publik, dengan penelitian terkait

implementasi kebijakan program pendidikan kependudukan jalur formal sebagai siaga

kependudukan di Kota Batu.

2. Manfaat praktis adalah untuk mengaplikasikan dilapang (ditempat kerja peneliti) agar

dapat bermanfaat bagi masyarakat luas


